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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal dan Perbankan merupakan dua unsur penting dalam suatu 

negara, mengingat pasar modal dan perbankan merupakan salah satu motor 

penggerak perekonomian bangsa yang menghimpun dana investasi bagi 

pembangunan nasional. Di samping itu kedua unsur ini juga memiliki 

karakteristik yang sama, yaitu mudah terguncang terhadap perubahan yang terjadi 

di bidang lainnya, seperti bidang politik, bidang sosial, maupun bidang keamanan. 

Pada dasarnya pasar modal bertujuan untuk menjembatani aliran dana dari pihak 

yang memiliki dana (investor), dengan pihak perusahaan yang memerlukan dana 

(Tandelilin, 2001). 

Dalam pasar modal investasi dilakukan terhadap sejumlah dana untuk 

tujuan memperoleh keuntungan di masa yang akan datang atau yang lebih sering 

disebut sebagai return.  Return yang diharapkan investor dari investasi yang 

dilakukannya merupakan kompensasi atas biaya kesempatan (opportunity cost) 

dan risiko penurunan daya beli akibat adanya pengaruh inflasi (Tandelilin, 2001). 

Setiap investor selalu berusaha memaksimalkan return, dengan 

mempertimbangkan risiko investasi yang akan dihadapinya.  

Perasaan aman akan investasi dan tingkat return yang diperoleh dari 

investasi tersebut merupakan salah satu faktor daya tarik investasi. Perasaan aman 

ini diantaranya didapat karena para investor memperoleh informasi yang jelas dan 
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tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasinya. Dari 

informasi tersebut, investor akan melakukan analisa baik secara fundamental 

maupun teknikal yang selanjutnya dari hasil analisa tersebut akan dijadikan dasar 

pengambilan keputusan investasi. 

Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan analisa secara 

teknikal, salah satunya adalah dengan mencari pola hubungan antara volume 

perdagangan dengan return saham pada perdagangan sebelumnya (t-1) dengan 

return pada periode saat ini (t). Dari pola tersebut nantinya investor dapat melihat 

kecenderungan yang akan terjadi sehingga dapat memperkirakan return di masa 

yang akan datang. 

Volume perdagangan adalah banyaknya lembar saham yang 

diperjualbelikan  di pasar modal setiap hari bursa melalui perantara (broker). 

Perdagangan saham di pasar modal dikenal dengan istilah lot yang setiap lotnya 

terdiri dari 500 lembar saham. Volume perdagangan saham merupkan hal yang 

penting bagi seorang investor karena seorang investor, volume perdagangan 

saham menggambarkan kondisi efek  yang diperjualbelikan di pasar modal. Bagi 

investor sebelum melakukan investasi atau penanaman modal hal terpenting 

adalah tingkat likuiditas dari suatu efek. 

Temuan empiris terkait pengaruh volume perdagangan saham terhadap 

return saham dapat di lihat dari penelitian berikut ini : Simon Gervais et al (2001) 

menunjukkan bahwa volume perdagangan memiliki informasi penting terkait 

return saham. Secara khusus volume dan return memiliki korelasi positif, artinya 



 

 

 3

jika volume perdagangan tinggi maka excess return akan positif, akan tetapi bila 

volume perdagangan rendah maka excess return akan bernilai negatif.  

Berdasarkan pemikiran di atas tentang pentingnya pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan investasi, serta hasil penelitian terdahulu yang menghasilkan 

kesimpulan ambigu seperti dikemukakan Brennan dan Subrahmanyam (1998)  

menemukan bahwa volume transaksi perdagangan yang besar cenderung diikuti 

dengan expected return yang rendah, maka penulis tertarik untuk meneliti pola 

hubungan antara volume perdagangan dengan return saham dengan judul : 

“Pengaruh Volume Transaksi Perdagangan Saham terhadap Future 

Return Saham” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang diajukan pada latar belakang diatas, volume 

transaksi perdagangan dapat digunakan untuk memprediksi return yang akan 

diperoleh di masa depan. Apabila volume transaksi perdagangan mengandung 

informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi future return, maka rumusan 

masalah yang dapat disusun adalah: 

1. Apakah volume transaksi perdagangan dapat digunakan untuk 

memprediksikan future return? 

2. Apakah volume transaksi perdagangan yang sangat tinggi  akan 

diikuti oleh return yang positif pada periode berikutnya  

3. Apakah volume transaksi perdagangan yang sangat rendah akan 

diikuti oleh return yang negatif pada periode berikutnya? 



 

 

 4

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui  bahwa volume transaksi perdagangan  dapat digunakan 

untuk memprediksi return di masa depan.  

2. Mengetahui bahwa volume transaksi perdagangan yang sangat tinggi  

akan diikuti oleh return yang positif pada periode berikutnya  

3. Mengetahui bahwa volume transaksi perdagangan yang sangat rendah 

akan diikuti oleh return yang negatif pada periode berikutnya.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua alasan penting  return di masa depan dan volume transaksi 

perdagangan, yang dapat bermanfaat bagi penelitian microstructure: 

1. Memberi usulan bagi penggunaan kombinasi data volume transaksi 

perdagangan dan return dalam menarik simpulan yang digambarkan, 

apakah perubahan volume transaksi perdagangan menggerakkan return di 

masa depan. 

2. Memberi kontribusi analisis teknikal dalam membaca dan menilai perilaku 

pasar saham. 
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